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ABSTRAK 

PT Z merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang industri Tekstil. 

PT Z berencana untuk menambahkan mesin produki dari proses pewarnaan dan 

pembilasan dengan kapasitas yang lebih besar.  Sehingga dibutuhkan adanya unit 

instalasi pengolahan air limbah. Air Limbah yang dihasilkan PT Z berasal dari 

proses produksi pembilasan. Dalam proses bilasan tersebut akan menghasilkan air 

limbah yang membutuhkan pengolahan yang tepat guna sebelum dibuang ke badan 

air, agar tidak mencemari lingkungan. Berdasarkan hasil uji laboratorium, calon air 

limbah PT Z mengandung TSS 164 mg/L, BOD 280 mg/L, COD 1530,67 mg/L, 

Warna 517,67 Pt-CO dan pH 7,8. Parameter TSS, BOD, COD, dan Warna belum 

memenuhi baku mutu pada regulasi yang berlaku, sehingga perlu diolah. Teknologi 

pengolahan yang direncanakan yaitu bak penampung 1, Koagulasi-Flokulasi-

Sedimentasi, Bak Penampung 2, SBR (Sequencing Batch Reactor), dan Bak Bio- 

Indicator Pond serta Untuk pengolahan lumpur terdiri dari sludge holding tank dan 

filter Press. Dengan pengolahan tersebut, kandungan pencemar mampu diturunkan 

hingga di bawah baku mutu. Debit proses yang direncanakan adalah 40 m3/hari. 

Estimasi biaya konstruksi yang dibutuhkan untuk pembangunan IPAL tersebut 

sebesar Sembilan Ratus lima juta rupiah. Dan untuk rencana anggaran biaya 

operasional dan pemeliharaan setiap bulannya sebesar Dua Puluh Tiga Juta Rupiah. 

 

 

Kata Kunci: Industri Tekstil, Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL), Sequencing 

Batch Reactor (SBR) 
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ABSTRACT 

PT Z is a company operating in the textile industry. PT Z plans to add production 

machines for the dyeing and rinsing process with a larger capacity.  So there is a 

need for a wastewater treatment installation unit. The wastewater produced by PT 

Z comes from the flushing production process. The rinsing process will produce 

waste water which requires appropriate treatment before being discharged into 

water bodies, so as not to pollute the environment. Based on laboratory test results, 

PT Z's wastewater candidate contains TSS 164 mg/L, BOD 280 mg/L, COD 1530.67 

mg/L, color 517.67 Pt-CO and pH 7.8. The TSS, BOD, COD and Color parameters 

do not meet the quality standards in the applicable regulations, so they need to be 

processed. The planned processing technology is storage tank 1, Coagulation-

Flocculation-Sedimentation, Storage Tank 2, SBR (Sequencing Batch Reactor), and 

Bak Bio- Indicator Pond and for sludge processing consisting of: sludge holding 

tank and filter Press. With this processing, the pollutant content can be reduced to 

below quality standards. The planned process discharge is 40 m3/day. The 

estimated construction costs required for the construction of the IPAL are nine 

hundred and five million rupiah. And the planned budget for operational and 

maintenance costs each month is TwentyThree Million Rupiah. 

 

Keywords: Industry Textile, Waste Water Treatment Plant (WWTP), Sequencing 

Batch Reactor (SBR) 
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I.BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

PT Z (nama perusahaan disamarkan) merupakan salah satu industri yang 

memiliki fokus bisnis di Industri Tekstil di Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. 

Potensi yang disebabkan oleh limbah tekstil sangat berpengaruh terhadapat 

lingkungan, hal ini dapat mencemari lingkungan yang ada disekitar industri 

tersebut. Yang menyebabkan hal ini terjadi ialah, terdapat kandungan zat yang 

sangat kompleks serta terdapat zat warna yang memiliki intensitas yang cukup 

didalam air limbah industri tekstil. Adanya berbagai macam senyawa yang terdapat 

dalam air limbah ini akan mempengaruhi besar dari karakteristik air limbah yang 

terkandung dalam air limbah industri. Karakteristik air limbah industri tekstil 

mengandung beban pencemar organik dengan konsentrasi tinggi dalam bentuk 

tersuspensi maupun terlarut.  

PT Z berencana untuk menambahkan mesin produki dari proses pewarnaan 

dan pembilasan dengan kapasitas yang lebih besar.  sehingga dibutuhkan adanya 

unit instalasi pengolahan air limbah. Air Limbah yang dihasilkan PT Z berasal dari 

proses produksi pembilasan. Dalam proses bilasan tersebut akan berlangsung secara 

intermittent, yang artinya air limbah tidak akan keluar setiap saat melainkan air 

limbah akan dihasilkan di jam-jam tertentu, sehingga dibutuhkan adanya unit 

instalasi pengolahan air limbah (IPAL) untuk mengolah air limbah hasil bilasan dari 

produksi. Untuk merencanakan instalasi pengolahan air limbah harus disesuaikan 

dengan debit yang dihasilkan dari sistem produksi tersebut agar IPAL yang 

direncanakan dapat berjalan secara efisien. Air Limbah PT Z direncanakan diolah 

secara kimia dan biologi yang berfungsi untuk mengurangi kadar parameter yang 

terdapat dalam air limbah industri Tekstil. Limbah cair yang dihasilkan industri 

tekstil memiliki potensi yang tinggi untuk mencemari lingkungan. Dampak yang 

ditimbulkan di antaranya adalah pencemaran air, menimbulkan bau, dan 

mengganggu kehidupan biota air (Enrico, 2019).  

 Limbah cair dari industri tekstil dapat menjadi masalah apabila belum 

memiliki fasilitas pengolahan air limbah industri yang sesuai dengan standar dan 
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ketentuan yang berlaku. PT Z sendiri berupaya untuk mengelola limbah yang 

dihasilkannya dengan melakukan pengolahan terhadap limbah cair dengan 

membuat suatu instalasi pengolahan air limbah industri. Dengan adanya IPAL, air 

limbah yang terkumpul dapat diolah, sehingga air buangan tersebut diharapkan 

dapat memenuhi persyaratan baku mutu Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua 

Atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2014 tentang Baku 

Mutu Limbah Industri Tekstil. 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dapat ditentukan identifikasi 

masalah yang menjadi bahan dalam penyusunan Tugas Akhir ini yaitu:  

1. Penambahan unit mesin produksi sehingga memerlukan Instalasi 

Pengolahan Air Limbah yang mampu mengolah limbah yang lebih besar. 

2. Potensi pencemaran lingkungan oleh air limbah yang dapat dihasilkan dari 

proses produksi di PT. Z Kabupaten Semarang.  

3. Fasilitas instalasi pengolahan air limbah (IPAL) yang tidak tersedia di PT Z 

Kabupaten Semarang. 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam perancangan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi eksisting untuk wilayah perencanaan Detail 

Engineering Design instalasi pengolahan air limbah Industri tekstil di PT Z 

Kabupaten Semarang? 

2. Bagaimana perencanaan Detail Engineering Design unit pengolahan air 

limbah yang baru agar lebih efektif dan efisien untuk diterapkan di PT Z 

Kabupaten Semarang? 

1.4 Rumusan Tujuan 

Rumusan tujuan dalam perancangan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:  

1. Menganalisis kondisi eksisting untuk wilayah perencanaan Detail 

Engineering Design instalasi pengolahan air limbah Industri tekstil di PT Z 

Kabupaten Semarang. 
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2. Merencanakan Detail Engineering Design unit pengolahan air limbah yang 

baru agar lebih efektif dan efisien untuk diterapkan di PT. Z Kabupaten 

Semarang. 

1.5 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam perancangan tugas akhir ini difokuska pada bahasan 

tertentu agar tidak keluar dari ranah bahasan. Pembatasan masalah pada tugas akhir 

ini terbatas pada: 

1. Ruang Lingkup Kajian 

Ruang Lingkup kajian Perencanaan bangunan IPAL PT. Z akan 

memfokuskan pada hal berikut: 

a. Kajian mengenai karakteristik air limbah yang dihasilkan oleh PT. Z 

Kabupaten Semarang. 

b. Kajian mengenai perencanaan instalasi pengolahan air limbah hasil 

produksi air PT. Z Kabupaten Semarang. 

c. Kajian mengenai Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang diperlukan 

untuk Pembangunan IPAL PT. Z Kabupaten Semarang. 

2. Ruang Lingkup Wilayah 

Ruang Lingkup wilayah perencanaan instalasi pengolahan air limbah 

pada tugas akhir ini adalah air limbah yang dihasilkan dari kegiatan proses 

produksi PT Z Kabupaten Semarang.  

3. Ruang Lingkup Kegiatan 

Ruang lingkup kegiatan perencanan bangunan industri pengolahan air 

limbah di PT Z Kabupaten Semarang. Adalah sebagai berikut. 

a. Mengumpulkan data primer dan sekunder. 

b. Mengolah data yang telah dilakukan uji laboratorium serta menganalisis 

data-data yang telah didapat. 

c. Merencanakan sistem IPAL PT Z Kabupaten Semarang yang efektif dan 

efisien. 

d. Merencanakan RAB yang diperlukan untuk Pembangunan, 

pengoperasian, dan pemeliharan IPAL. 
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1.6 Perumusan Manfaat 

Manfaat yang dapat diperoleh dari perancangan bangunan IPAL PT Z 

Kabupaten Semarang sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

a. Terbentuk kerja sama antara Teknik Lingkungan Universitas 

Diponegoro dengan PT. Z Kabupaten Semarang. 

b. Hasil perencanaan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

membangun Instalasi Pengolahan Air Limbah industri tekstil PT. Z 

Kabupaten Semarang. 

2. Bagi Penulis 

a. Sarana untuk mengaplikasikan ilmu dan teori-teori yang didapatkan 

selama mengikuti pendidikan pada Program Studi Teknik Lingkungan 

Universitas Diponegoro 

b. Mengembangkan pengetahuan, sikap, keterampilan, dan kemampuan 

profesi melalui penerapan ilmu, latihan dan pengamatan secara 

langsung di lapangan 

c. Memenuhi syarat mata kuliah tugas akhir pada kurikulum Program 

Studi Teknik Lingkungan Fakultas Teknik Universitas Diponegoro dan 

syarat kelulusan Program Studi  
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